
 

 
Jurnal Al-Taujih 

p-ISSN : 2502-0625, e-ISSN: 2715-7571 
Volume 10 No. 2  Hal 101 - 107 

Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/attaujih/ 
Received April 11th 2023; Accepted November 2th 2024; Published Desember 16th 2024   

 
PENGARUH RELIGIUSITAS TERHADAP KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS ORANG 

TUA ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SLB MUHAMMADIYAH GAMPING 

Windi Rini Yuliani, Novia Fetri Aliza 
windirini3@gmail.com , aliza@umy.ac.id  

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  
 

 
Abstract : Parents of children with special needs at SLB Muhammadiyah Gamping often face 
difficulties in accepting their children's conditions, which leads to anxiety and worries, as well 
as negative perceptions about their children's future. This study aims to determine the influence 
of religiosity on the psychological well-being of parents of children with special needs at SLB 
Muhammadiyah Gamping. This study employed a quantitative approach with a population of 40 
parents of students at SLB Muhammadiyah Gamping, and all of them were included as samples. 
The data analysis technique used was simple linear regression. The results of the study found 
that: (1) the religiosity of parents of children with special needs at SLB Muhammadiyah 
Gamping was in the medium category, (2) the psychological well-being of parents of children 
with special needs was also in the medium category, (3) there was a significant influence of 
religiosity on the psychological well-being of parents of children with special needs at SLB 
Muhammadiyah Gamping, with a value of 13.4%. This means that religiosity affects the 
psychological well-being of parents by 13.4%, while the remaining portion is influenced by other 
variables not discussed in this study. 
Keywords: Religiosity, Psychological Well-being, Children with Special Needs. 
 
Abstrak : Orang tua anak berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Gamping mengalami 
kesulitan dalam menerima kondisi yang dialami oleh anaknya. Orang tua juga mengalami 
kecemasan dan kekhawatiran sehingga muncul persepsi negatif mengenai masa depan anaknya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan 
psikologis orang tua anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah orang tua siswa SLB Muhammadiyah Gamping 
sebanyak 40 orang tua siswa Sehingga dalam penelitian ini semua populasi menjadi sampel. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana. Hasil yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah: (1) gambaran religiusitas orang tua anak berkebutuhan khusus di SLB 
Muhammadiyah Gamping berada pada kategori sedang, (2) gambaran kesejahteraan psikologis 
orang tua anak berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Gamping berada pada kategori 
sedang, (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara religiusitas terhadap kesejahteraan 
psikologis orang tua anak berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Gamping dengan nilai 
sebesar 13,4%, artinya pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis orang tua anak 
berkebutuhan khusus di SLB Muhammadiyah Gamping sebesar 13,4% sementara sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
 
Kata kunci : Religiusitas, Kesejahteraan Psikologis, Anak Berkebutuhan Khusus 
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A.​ PENDAHULUAN   
Menjadi hal yang umum jika setiap 

orangtua menginginkan untuk memiliki anak 
yang sehat dan cerdas, serta dapat 
berkembang sesuai dengan teugas 
perkembangannya. Namun demikian, tidak 
semua anak tumbuh dalam kondisi yang ideal. 
Beberapa anak memperlihatkan gejala 
hambatan perkembangan sejak usia dini, 
gejala yang dialami anak menunjukkan bahwa 
dia termasuk anak berkebutuhan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan 
sebagai anak yang memiliki kondisi fisik, 
mental dan sosial yang istimewa serta 
memiliki bakat atau kecerdasan yang juga 
isitmewa, maka anak berkebutuhan khusus 
sudah sewajarnya memerlukan bantuan 
khusus dalam kesehariannya. 

Memiliki anak berkebutuhan khusus 
memang tidak dipungkiri merupakan beban 
berat bagi orangtua secara fisik dan psikis. 
Terdapat beberapa orangtua yang merasa 
sedih dan terkadang tidak siap menerima 
karena berbagai alasan mengenai anaknya 
yang lahir dengan kondisi yang berbeda. Hal 
ini dapat membuat orangtua memiliki pikiran 
pikiran negatif seperti bagaimana masa depan 
anak nya, apakah akan ada yang menjaga 
anak jika orangtua meninggal, apakah ada 
yang akan menerima anaknya untuk bekerja 
dan cemas karena merasa diperhatikan oleh 
banyak orang ketika keluar rumah. Sehingga 
orangtua mengalami kecemasan dan 
kekhawatiran yang dapat menyebabkan 
depresi ringan yang dialami oleh orangtua. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
revi maulana, hairani lubis dan elda trialisa 
putri pada (2021) mengatakan bahwa semakin 
tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi 
kesejahteraan psikologis, sebaliknya semakin 
rendah kebersyukuran maka semakin rendah 
pula kesejahteraan psikologis pada ibu yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus. 

Menurut Glock & Stark (Maria Yhuva, 
2017) yang dimaksud dengan religiusitas 
ialah sistem keyakinan, nilai, simbol, dan 
perilaku yang terorganisasi, semuanya itu 
telah berpusat pada persoalan-persoalan yang 
dihayati sebagai yang paling maknawi. Glock 

dan Stark mengartikan religiusitas sebagai 
keyakinan akan ajaran agama tertentu dan 
dampak dari ajaran agama itu dalam 
kehidupan sehari-hari dalam kehidupan 
masyarakat.  

Syahidah (2018) mengatakan bahwa 
kesejahteraan psikologis ibu yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus cenderung rendah, 
dimana ibu belum sepenuhnya dapat 
menerima kondisi yang terjadi pada dirinya, 
merasa malu, marah, kecewa, kerap 
mendapatkan ejekan karena memiliki anak 
berkebutuhan khusus dan menutup diri 
dengan lingkungannya. 

Hasil penelitian terdahulu menujukkan 
bahwa ada keterkaitan antara religiusitas 
dengan psychological well being (Ellison 
1982) dimana pada individu dengan 
religiusitas yang kuat, lebih tinggi tingkat 
psychological well being-nya dan semakin 
sedikit dampak negatif yang dirasakan dari 
peristiwa traumatik dalam hidup. Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sillick, Stevens, & Cathcart (2016) yang 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan 
tingkat kebahagiaan seseorang yang memiliki 
atau tidak memiliki religiusitas. 

Penelitian ini dikuatkan oleh hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
lovi nger dan spero yang menyatakan bahwa 
komitmen religiusitas mempunyai hubungan 
dengan salah satu dimensi kesejahteraan 
psikologis yaitu dimensi hubungan positif 
dengan orang lain. Annisa fitriani menguatkan 
penelitian ini dengan menyebutkan bahwa 
semakin baik komitmen seseorang pada 
agamanya maka semakin baik pula tingkat 
hubungan dengan lingkungannya. (Fitriani, 
2016). Namun Dalam penelitian Harpan 
(2015) menunjukkan hasil yang berkebalikan, 
harpan menyatakan bahwa religiusitas tidak 
memiliki peran terhadap kesejahteraan 
psikologis pada remaja. Namun berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Farah 
Sayyidah, dkk (2022) yang menyatakan 
bahwa religiusitas islam (aqidah, ibadah dan 
akhlak) memiliki peran dalam meningkatkan 
kesejahteraan psikologis seseorang. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 
orangtua berdasarkan fenomena yang terjadi 
di SLB Muhammadiyah gamping, terdapat 
beberapa orangtua yang merasa kesulitan 
dalam menerima kondisi yang dialami oleh 
anaknya, orangtua menyerahkan perawatan 
anak kepada neneknya, selain itu terdapat 
ayah yang belum bisa menerima kondisi yang 
dialami oleh anaknya, maka berdasarkan 
pemaparan diatas, penulis tertarik untuk 
mengetahui lebih lanjut dan mendapatkan 
penemuan terbaru khususnya terkait 
bagaimana religiusitas mempengaruhi 
kesejahteraan psikologis pada orangtua anak 
berkebutuhan khusus dengan. 

  
B.​ METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
dua variabel penelitian, yakni religiusitas dan 
kesejahteraan psikologis, sampel yang diteliti 
pada penelitian ini adalah orang tua siswa 
SLB Muhammadiyah Gamping dengan 
jumlah siswa sebanyak 40 siswa, sehingga 
dalam penelitian ini semua populasi menjadi 
sampel. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan kuesiner 
yang berupa pertanyaan tertutup yang 
diberikan kepada seluruh orang tua siswa 
yang dijadikan sampel di SLB 
Muhammadiyah Gamping dengan 
menggunakan instrumen penelitian 
berdasarkan dua variabel yang digunakan 
yakni menggunakan skala religiusitas Glock 
& stark (1966) dan skala kesejahteraan 
psikologis Ryff (1989) denga pengolahan data 
menggunakan program spss versi 21 yang 
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data yaitu analisis regresi linier sederhana. 

 
C.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran dimensi religiusitas pada 
orang tua anak berkebutuhan khusus di SLB 
Muhammadiyah Gamping dapat dilihat pada 
diagram berikut :  

 
 
 

 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Dimensi Religiusitas 

Berdasarkan diagram dimensi 
religiusitas diatas, menunjukkan bahwa 
dimensi keyakinan memiliki persentase paling 
tinggi yaitu sebesar 29%, disusul oleh dimensi 
pengetahuan agama sebesar 26%, lalu dengan 
persentase yang sama yakni pada dimensi 
penghayatan dan peribadatan sebesar 17% 
dan dimensi yang memiliki persentase paling 
rendah yaitu pengamalan agama sebesar 11%, 
yang berarti tingkat keyakinan orangtua siswa 
di SLB Muhammadiyah Gamping lebih tinggi 
daripada dimensi dimensi yang lain, karena 
dimensi keyakinan menempati presentase 
yang paling dominan. 

Gambaran dimensi kesejahteraan 
psikologis pada orang tua anak berkebutuhan 
khusus di SLB Muhammadiyah Gamping 
dapat dilihat pada diagram berikut :  

 
 
 
 
 

Gambar 2. Dimensi Kesejahteraan Psikologis 
Berdasarkan diagram dimensi 

kesejahteraan psikologis diatas, menunjukkan 
bahwa dimensi tujuan hidup memiliki 
persentase paling tinggi yaitu sebesar 22%, 
disusul oleh dimensi penguasaan lingkungan 
sebesar 20%, dimensi penerimaan diri sebesar 
19%, dimensi hubungan positif dengan orang 
lain sebesar 16%, dimensi pertumbuhan 
pribadi sebesar 15% dan yang memiliki 
persentase paling rendah yaitu dimensi 
kemandirian sebesar 8%, yang berarti tujuan 
hidup orangtua siswa di SLB Muhammadiyah 
Gamping lebih tinggi daripada dimensi 
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dimensi yang lain, karena dimensi tujuan 
hidup menempati presentase yang paling 
dominan. 
Tabel 1. Penggolongan Variabel Religiusitas dan 
Kesejahteraan Psikologis  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maxim
um 

Mean Std. 
Deviatio

n 

X 40 87.00 130.00 103.9250 8.65992 

Y 40 118.00 196.00 158.1250 17.81124 
Vali
d N 
(list
wis
e) 

40     

 
Berdasarkan tabel 1 skor rata rata religiusitas 
orang tua siswa di SLB Muhammadiyah 
Gamping adalah 103.9250 dengan skor 
minimal 87 dan skor maksimal 130. 
Sementara itu, skor rata-rata kesejahteraan 
psikologis dari orang tua siswa di SLB 
Muhammadiyah Gamping adalah 158.1250 
dengan skor minimal sebesar 118 dan skor 
maksimal 196. Gambaran tingkat religiusitas 
pada orang tua anak berkebutuhan khusus di 
SLB Muhammadiyah Gamping dapat dilihat 
pada tabel 2. 

Tabel 2. Kategorisasi Religiusitas 
Religiusitas  

Interval  Frekuensi 
Presentas

e  
Kriteria 

87 – 101  16 40% Rendah 

102 – 116  21 52,5% Sedang 

117 – 130  3 7,5% Tinggi 

 
Berdasarkan tabel 2 di atas 

menunjukkan bahwa sebesar 40% orangtua 
siswa berada pada tingkat religiusitas yang 
tergolong rendah, 52,5% orangtua siswa 
berada pada tingkat religiusitas yang 
tergolong sedang dan sebesar 7,5% orangtua 
siswa berada pada tingkat religiusitas yang 
tergolong tinggi. Berarti secara umum 
religiusitas orangtua siswa di SLB 
Muhammadiyah Gamping berada dalam 

kategori sedang karena kategori tersebut 
menempati presentase yang paling dominan. 
Gambaran tingkat kesejahteraan psikologis 
pada orang tua anak berkebutuhan khusus di 
SLB Muhammadiyah Gamping dapat dilihat 
pada diagram berikut :  

Tabel 3. Kategorisasi Kesejahteraan 
Psikologis 

Kesejahteraan Psikologis  

Interval Frekuensi  Presentase  Kriteria  

118 – 144  10 25% Rendah 

145 – 171  21 52,5% Sedang 

172 – 196  9 22,5% Tinggi 

Berdasarkan tabel 3 di atas 
menunjukkan bahwa sebesar 25% orangtua 
siswa berada pada tingkat kesejahteraan 
psikologis yang tergolong rendah, 52,5% 
orangtua siswa berada pada tingkat 
kesejahteraan psikologis yang tergolong 
sedang dan sebesar 22,5% orangtua siswa 
berada pada tingkat kesejahteraan psikologis 
yang tergolong tinggi. Berarti secara umum 
kesejahteraan psikologis orangtua siswa di 
SLB Muhammadiyah Gamping berada dalam 
kategori sedang karena kategori tersebut 
menempati presentase yang paling dominan. 
Pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan 
psikologis pada orang tua anak berkebutuhan 
khusus di SLB Muhammadiyah Gamping 
dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Pengaruh religiusitas terhadap 
kesejahteraan psikologis  

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regressi
on 

1653.888 1 1653.88
8 

5.86
3 

.020b 

Residual 
10718.48
7 

38 282.065   

Total 
12372.37
5 

39    

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas 
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Tabel 5. Besar Pengaruh Religiusitas Terhadap 

Kesejahteraan Psikologis 
Model Summary 

Mode
l 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 
Estimate 

1 .366a .134 .111 16.795 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas 

 
Hasil analisis data menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,752, berdasarkan 
tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,020 (p < 0,05). Hal tersebut berarti 
religiusitas secara positif berpengaruh 
terhadap kesejahteraan psikologis orang tua 
anak berkebutuhan khusus di SLB 
Muhammadiyah Gamping. Dengan kata lain, 
semakin tinggi religiusitas maka semakin 
tinggi kesejahteraan psikologis. Selain itu, 
berdasarkan tabel 5 besaran R square yang 
didapatkan adalah 0,134 yang berarti besar 
pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan 
psikologis adalah sebesar 13,4%, sedangkan 
sisanya 86,6% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar penelitian ini. 

Pada penelitian ini menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara religiusitas 
terhadap kesejahteraan psikologis. Hal 
tersebut mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ellison (1982) yang 
menjelaskan adanya korelasi antara 
religiusitas dengan psychology well-being, 
dimana pada individu dengan religiusitas 
yang kuat, lebih tinggi tingkat psychological 
well-being nya dan semakin sedikit dampak 
negatif yang dirasakan dari peristiwa 
traumatik dalam hidup. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Ellison mengatakan bahwa agama mampu 
meningkatkan kesejahteraan psikologis dalam 
diri seseorang. Ellison mengatakan bahwa 
seseorang yang memiliki kepercayaan tinggi 
terhadap agamanya dinyatakan memiliki 
kepuasan hidup yang lebih tinggi dan 
kebahagiaan personil yang lebih tinggi. 
(Fitriani, 2016). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 
(Pontoh Farid & Psikologi Fakultas 

Psikologi, 2015) Hipotesis penelitian yang 
menyatakan ada hubungan positip 
antara religiusitas dan dukungan sosial 
dengan kebahagiaan, teruji. Semakin tinggi 
religiusitas dan dukungan sosial yang 
diperoleh pelaku konversi agama semakin 
tinggi kebahagiaan mereka, semakin rendah 
religiusitas dan dukungan sosial semakin 
rendah pula kebahagiaan pelaku konversi 
agama. Sedangkan Wade (2018) dalam 
(Atikasari, n.d.) yang menyatakan 
berkebalikan bahwa religiusitas tidak 
berhubungan secara signifikan dengan 
kebahagiaan maupun kesejahteraan 
psikologis. 
 
D.​ SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tingkat religiusitas orangtua siswa di SLB 
Muhammadiyah Gamping dapat dikatakan 
dalam kategori sedang, sementara tingkat 
kesejahteraan psikologis orangtua siswa di 
SLB Muhammadiyah Gamping dapat 
dikatakan dalam kategori sedang. Dalam hal 
ini, berdasarkan hasil analisis, peneliti 
menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara religiusitas terhadap 
kesejahteraan psikologis orangtua siswa di 
SLB Muhammadiyah Gamping. 
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